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Hubungan antara Kualitas Pertemanan dengan Kebahagiaan
Pada Dewasa Awal yang Mengalami Quarter Life Crisis

The Correlation of Friendship Quality and Happiness
in Early Adulthood Experiencing a Quarter Life Crisis

Abstrak

Terjalinnya pertemanan yang berkualitas akan membantu individu untuk memiliki kebahagiaan dan dukungan dari
orang lain, serta tidak mengisolasi diri selama di fase quarter life crisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kualitas pertemanan dengan kebahagiaan pada dewasa awal yang mengalami quarter life crisis.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dan skrining untuk menyesuaikan kriteria yang telah
ditetapkan peneliti sehingga sampel pada penelitian ini sebanyak 209 partisipan. Adapun alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan skala kualitas pertemanan dan kebahagiaan. Hasil uji validitas skala kebahagiaan
tidak ada item yang gugur, namun skala kualitas pertemanan memiliki satu item yang gugur. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Kendall’s Tau yang menghasilkan 0.378 > r tabel 0.114 dan nilai sig
0.000 (p < 0.05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kualitas pertemanan dengan kebahagiaan pada
dewasa awal yang mengalami quarter life crisis dengan arah positif. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan terlihat bahwa semakin tinggi kualitas pertemanan pada dewasa awal yang mengalami quarter life crisis
maka semakin tinggi kebahagiaan individu tersebut, dan sebaliknya.

Kata Kunci: Dewasa awal; kebahagiaan; kualitas pertemanan; quarter life crisis

Abstract

Friendships quality will help individuals to have happiness and support from others, and not isolate themselves during
the quarter-life crisis phase. This study aims to determine the relationship between friendship quality and happiness in
early adults who experience quarter-life crisis. Sample selection was carried out using purposive sampling and screening
techniques to adjust the criteria set by the researcher so that the sample in this study was 209 participants. The
measuring instrument used in this study used the scale of friendship quality and happiness. The results of the validity
test of the happiness scale showed that there were no items that were dropped, but the friendship quality scale had one
item that was dropped. The data analysis technique in this study used the Kendall's Tau correlation test which produced
0.378 > r table 0.114 and a sig value of 0.000 (p <0.05) which indicated that there was a relationship between the
friendship quality and happiness in early adults experiencing a quarter life crisis in a positive direction. Based on the
results of the hypothesis test that had been carried out, it was seen that the higher the friendship quality in early adults
experiencing a quarter life crisis, the higher the happiness of the individual.

Keywords: Early adulthood; friendship quality; happiness; quarter life crisis
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PENDAHULUAN

Sejalan dengan pernyataan Nugsria
dkk. (2023) masa transisi seharusnya bisa
menjadi tahap penting bagi individu untuk
mulai menggali dan mempersiapkan
pendidikan, karir, pertemanan maupun
percintaan untuk masa yang akan datang.
Individu yang memasuki usia 18-29 tahun
berada dalam fase peralihan antara masa
remaja menuju dewasa atau dikenal
sebagai emerging adulthood dengan mulai
merasakan perubahan atas hidupnya,
seperti meningkatnya kekhawatiran dan
rasa tidak aman atas ketidakstabilan pada
percintaan, pendidikan, maupun
pekerjaan, bahkan bingung atas jati dirinya
(Igomah dkk. (2021)). Oleh karena itu,
emerging adulthood rentan mengalami
krisis karena masih kurangnya persiapan
diri untuk terjun ke kehidupan sosial yang
sebenarnya (Arini, 2021).

Papalia dkk. (dalam Mariyati &
Rezania, 2021) menyebutkan bahwa

dewasa awal seharusnya lebih mandiri
untuk mencapai karir, adanya
perkembangan fisik, kesehatan, dan

kognitif yang baik sehingga mampu
mengontrol diri dengan logika, naluri,
maupun emosi, serta bertanggung jawab
sesuai dengan pengalaman. Individu pada
dewasa awal akan memiliki daya tahan
yang baik, lebih aktif untuk menambah
relasi, dan kreatif (Putri, 2019). Oleh
karena itu, bonus demografi di Indonesia
diprediksi akan terjadi pada tahun 2045
dan seharusnya meningkatkan
produktivitas masyarakat, namun pada
kenyataannya tidak
memiliki kemampuan dalam membangun
relasi yang baik dan yakin akan pilihan
hidupnya.

bisa

semua individu
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Manurung dan Simarmata (2023)
menyatakan bahwa tidak sedikit pula
individu yang kesulitan dalam menghadapi
tantangan selama masa perkembangan
dewasa awal yang menyebabkan individu

lebih sering merasa takut dan ragu.
Kusumaningrum dan Jannah (2023)
menambahkan bahwa individu akan

menerima banyaknya pertanyaan pada
dewasa mengenai
pendidikan dan karir, hubungan relasi dan
asmara, serta pertanyaan lainnya yang
berkaitan dengan tugas dalam tahapan
perkembangan, namun hal tersebut juga
bisa meningkatan perasaan cemas dan
tidak percaya diri. Selain itu, permasalahan
yang dialami oleh laki-laki maupun
perempuan dalam masa krisis cenderung
setara, seperti adanya tekanan laki-laki
pekerjaan
pengangguran sedangkan
biasanya memiliki permasalahan terkait
hubungan keluarga sosial
(Andalib & Pohan, 2023).

Individu yang tidak mampu
beradaptasi dengan tugas perkembangan
dewasa awal biasanya akan mengalami
krisis emosional yang biasa dikenal
sebagai quarter life crisis (Fatchurrahmi &
Urbayatun, 2022). Quarter Life Crisis juga
terbagi menjadi dua tahap, yaitu fase
locked out pada rentang 21-25 tahun
ditandai dengan individu kesulitan dalam
menjalin hubungan, menjalankan
pendidikan maupun Kkarir sebagai orang
dewasa, sedangkan individu fase locked in
pada rentang usia 25-35 tahun akan mulai
merasa terjebak dalam tugas dan
perkembangan sebagai orang dewasa
(Robinson, 2015). Quarter life crisis lebih
rentan terjadi pada usia locked-out dengan
adanya tekanan akademik, ketakutan

awal masalah

untuk memiliki atau

perempuan

maupun
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dalam menghadapi kegagalan atas Kkarir,
serta memunculkan kekhawatiran untuk
menentukan arah masa depan (Melati,
2024). Berdasarkan hasil penelitian
Hasyim dkk. (2024) bahwa quarter life
crisis yang paling tinggi terjadi pada
partisipan 20-an,
partisipan berusia 25 tahun keatas juga
mengalami quarter life crisis karena
adanya transisi dari perkuliahan dan kerja.

Penelitian Linkedln (2017)
membuktikan bahwa 75% dari 6.014 orang
di dunia mengalami cemas sebagai dampak
dari quarter life crisis pada masa dewasa
awal. Selanjutnya pada 2020,
berdasarkan data dari Kementrian
Kesehatan menyatakan individu yang
mengalami quarter life crisis pada usia 20-
30 tahun memiliki kecemasan mencapai

berusia meskipun

tahun

18.373 jiwa dan depresi mencapai lebih dari
23.000 jiwa, serta percobaan bunuh diri
sekitar 1.193 jiwa (Walisongo, 2023).
Didukung oleh hasil riset dari Kompas
(2021) terlihat bahwa pada 3686 partisipan
dari 33 provinsi di Indonesia sebanyak 72%
partisipan mengalami cemas dan 23%
merasa tidak bahagia. Hasil penelitian
Iqgomah dkk. (2021) juga terlihat bahwa di
Kota Samarinda dari 100 sampel mengalami
quarter life crisis yang terdiri dari 5 orang
berada di level rendah, 30 orang di level
rendah, 40 orang di level sedang, 19 orang
di level tinggi, dan 6 orang di level sangat
tinggi.

Chandra dan Harahap (2022)
menyatakan bahwa tekanan dari akademik
maupun sosial berdampak pada

penyesuaian diri, kecemasan, dan memiliki
kualitas hubungan yang buruk juga bisa
menjadi faktor penghambat kebahagiaan.
Yunanto dan Putra (2023) menjelaskan
bahwa dampak dari krisis yang dialami oleh
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individu dewasa awal akan memengaruhi
secara fisik maupun psikologis dengan dua
kemungkinan, yaitu bisa
beradaptasi dan mencapai kebahagiaan
atau merasa kesulitan dalam mencapai
kebahagiaan tersebut sehingga akan
menjadi pengalaman yang negatif. Selain itu,
Jamain dkk. (2023) menambahkan bahwa
quarter life crisis juga bisa memengaruhi
turunnya produktivitas dan kualitas dalam
hubungan sosial. Sejalan dengan pernyataan
Robinson (2015) bahwa dewasa awal yang
mengalami
merasa tidak mampu dalam menjalani tugas
perkembangan, ada saat
individu tersebut mengisolasi diri bahkan
bisa mengarah pada kondisi kesepian.
Hubungan interpersonal dengan
teman, pasangan maupun keluarga juga
menjadi salah satu tantangan bagi individu
di masa dewasa dewasa awal sebagai tahap
intimasi yang berpengaruh pada masa
krisisnya (Fazira dkk., 2023). Didukung oleh
pernyataan Hayati (2022) tahap intimasi
akan tercapai jika individu memiliki
keinginan untuk mendekati orang lain, salah
satunya dengan hubungan
pertemanan yang dekat. Tahap intimasi
dalam pertemanan terdiri dari adanya rasa

individu

quarter life crisis biasanya

maka akan

memiliki

peduli, percaya, terbuka, dan jujur (Soviana,
2020). fase
mengisolasi diri dari lingkungan biasanya
akan memiliki emosi negatif, seperti tidak
puas dan tidak bahagia (Artiningsih &

Individu yang memasuki

Savira, 2021). Sejalan dengan teori
psikososial yang dikemukakan oleh
Erickson (dalam Anggraeni, 2016) bahwa

individu akan mengalami tahap intimasi
atau isolasi pada usia 20-30 tahun.
Gambaran kebahagiaan menjadi
suatu hal yang subjektif sesuai dengan
situasi yang sedang dialami oleh individu
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tersebut (Rifayanti dkk., 2022).
Kebahagiaan individu akan sejalan dengan
kemampuan dalam menilai
kepuasan dalam hidupnya (Novianti dkk,
2020).

melewati

individu

Keberhasilan individu dalam

setiap tahapan juga akan
menghasilkan kebahagiaan sebagai emosi
positif yang sangat ingin dirasakan oleh
setiap individu (Abidin, 2017). Sejalan
dengan pernyataan dari Issom dan Aprilia
(2019) bahwa kebahagiaan pada quarter life
crisis juga bisa menjadi suatu emosi positif
yang mampu berperan dalam proses
adaptasi agar terhindar dari stres dan
meningkatkan well-being.

Kebahagiaan yang akan dirasakan
juga bisa memenuhi well-being, terutama
pada individu di masa quarter life crisis
dengan teori PERMA (Positive
Emotion, Engagement, Relationship,
Meaning, and Accomplishment),
individu merasakan emosi yang baik,
menikmati keterlibatan dalam suatu
aktivitas, membangun relasi yang baik,

sesuai

yaitu

mampu memaknai suatu pengalaman
dengan yakin, dan meraih pencapaian yang
sudah menjadi tujuan (Seligman, 2018).
Individu dewasa awal yang mengalami
quarter life crisis akan dipenuhi dengan
emosi negatif, seperti takut menghadapi
kegagalan (Fazira dkk., 2023). Individu juga
biasanya akan merasa tidak puas karena
adanya intensitas penggunaan media sosial
yang berlebihan sehingga sering
membandingkan  pencapaian  dirinya
dengan orang lain (Ratih & Winta, 2024).
Adanya sikap introspeksi saat individu
mengalami quarter life crisis mampu
membantu individu merasa lebih bahagia
dan optimis dalam hidup (Hasyim dkk,
2024). Oleh karena itu, individu yang

memiliki kemampuan memaafkan,
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bersyukur, dan optimis
(Gunawan, 2020).

Akan tetapi, Twenge (dalam Schmitt,
2023) menyatakan bahwa bahwa dewasa
awal lebih suka memanfaatkan media online
untuk  menjalin  hubungan sehingga
menurunkan keterampilan sosial di masa
quarter life crisis yang berujung pada
individu lebih mengisolasi diri dari
kehidupan sosialnya. Oleh karena itu, salah
satu faktor kebahagiaan adalah adanya
hubungan dengan orang lain (Soetikno dkk.,
2023). Kebahagiaan juga bisa meningkatkan
produktivitas dan hubungan sosial (Gawas,
2024). yang
kebahagiaan juga lebih sering bersosialisasi
dan memiliki lebih banyak teman (Hapsari
& Sholichah, 2022; Nusantara dkk., 2023;
Fangidae & Antika., 2023). Sejalan dengan
pernyataan Chandra dan Harahap (2022)
bahwa adanya kaitan antara kebahagiaan
dan kualitas pertemanan dikarenakan
individu yang bahagia akan dipilih sebagai
teman sehingga rasa puas akan muncul.
Oleh karena itu, individu yang terlibat
secara aktif dalam karir atau hanya sekedar

akan bahagia

Individu merasakan

hobi seharusnya akan lebih bahagia
(Kamilah & Rahmasari, 2023).
Anggraeni dan Hijrianti (2023)

menyatakan bahwa individu yang lajang
seharusnya sudah cukup dewasa untuk
menjalin hubungan romantis dengan lawan
jenis namun di lain sisi masih ada perasaan
kurang mampu untuk mandiri. Didukung
oleh penelitian kualitatif oleh
Marfuatunnisa dkk. (2023) menyatakan
individu lebih memilih teman daripada
pacar. Hasil literature review dari penelitian
Hasyim dkk. (2024) juga terlihat bahwa
43% partisipan berusia 20-an kurang
nyaman dengan hubungan romantis.
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Didukung oleh Kaparang dan
(2021) bahwa
adanya kualitas pertemanan yang baik pada
individu lajang di Indonesia akan
memberikan kemampuan untuk
menghadapi tekanan dari lingkungan dan
mendapatkan kepuasan dalam hidupnya.
Tjiptorini  (2021) juga
menyatakan bahwa dewasa awal yang
memiliki perasaan tidak nyaman pada
biasanya akan lebih
teman, terutama jika

Himawan menyatakan

Farida dan

keluarganya
mementingkan
individu tersebut tidak dekat dengan orang
tua dan tidak memiliki pasangan. Indira dan
Rima (2022) menambahkan bahwa wanita
lajang yang memiliki hubungan sosial yang
baik dengan para rekan kerjanya juga bisa
menghabiskan waktu dengan pergi liburan
bersama untuk mengalihkan rasa kesepian.
Sejalan dengan pernyataan Taufiqah (2024)
bahwa kualitas pertemanan individu bisa
meningkatkan kepuasan hidup karena akan
mengurangi rasa kesepian.

Pertemanan yang berkualitas akan
dengan  saling
mendukung dan menolong, pemberian rasa
aman hingga adanya pengakuan (Nasution,
2024). Sejalan dengan  pernyataan
Nusantara dkk. (2023) bahwa interaksi
antar individu yang didasari dari kedekatan,
saling terbuka dan memberikan dukungan
maupun pertolongan menjadi tingkat yang
baik dalam kualitas pertemanan. Hasil dari
penelitian Lestari dan Palasari (2020)
terlihat bahwa sebanyak 7,5% kualitas
pertemanan memengaruhi kebahagiaan
seseorang. Hasil dari penelitian Chandra
dan Harahap (2020) juga terdapat
hubungan antara kualitas persahabatan dan
kebahagiaan sebesar 25,1%. Sejalan dengan
hasil penelitian Sandjojo (2017); Nusantara
dkk. (2023) bahwa terdapat hubungan

memiliki keintiman
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antara kualitas pertemanan dengan
kebahagiaan. Fangidae dan Antika (2023)
menambahkan bahwa tinggi
kualitas pertemanan, maka semakin tinggi
juga kebahagiaannya.

semakin

Penelitian mengenai variabel
kebahagiaan dengan kriteria subjek
menggunakan dewasa awal  yang

mengalami quarter life crisis di Indonesia
masih jarang dilakukan sehingga peneliti
mengangkat fenomena quarter life crisis
sebagai pada
generasi z dan cukup memberikan dampak
negatif dalam tahap perkembangannya.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara kualitas
pertemanan dengan kebahagiaan pada
dewasa awal yang mengalami quarter life
sehingga  diharapkan = mampu
memberikan manfaat untuk para dewasa
awal yang mengalami quarter life crisis,
teman sebaya, lingkungan sosial dan
masyarakat, serta peneliti selanjutnya.

isu yang sering terjadi

Crisis

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan
kuantitatif dengan uji terpakai dan skala
tipe Likert,
kualitas pertemanan dari Putra (2022) dan
kebahagiaan dari Sabila dkk. (2023) yang
disebar melalui Google Form. Kebahagiaan
merupakan kondisi yang ingin dimiliki oleh
setiap masa dewasa awal,
terutama untuk merasa bisa

ini secara

serta memodifikasi skala

individu di
senang,
menerima proses dan memiliki kepuasan
dalam hidup yang bisa dipengaruhi oleh diri
sendiri maupun dari lingkungan sekitar
dengan aspek kehidupan yang
menyenangkan, kehidupan yang bermakna,
dan Kketerlibatan diri, sedangkan kualitas

pertemanan menjadi suatu gambaran
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hubungan timbal balik yang baik maupun
buruk antar individu di masa dewasa awal,
serta bisa menumbuhkan saling
percaya, kasih sayang, kesenangan,
kedekatan dan mendukung satu sama lain,
meskipun terdapat konfliknya sendiri
dengan aspek pengakuan dan pengertian,
konflik dan pengkhianatan, berteman dan
rekreasi, pertolongan dan bimbingan,
pertukaran keakraban, serta pemecahan
masalah.
Populasi

rasa

dalam penelitian ini
menggunakan dewasa awal se-Indonesia
dengan menggunakan teknik
purposive sampling, yang merupakan
metode pemilihan sampel didasari oleh
karakteristik yang telah ditentukan
(Sugiyono, 2015). Adapun karakteristik

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

sampel

individu pada tahap dewasa awal berusia
21-25 tahun dan berjenis kelamin laki-laki
maupun serta memiliki
kecenderungan mengalami quarter life
crisis atau telah mengisi skrining yang
disusun oleh (Siregar, 2023). Oleh karena
itu, penelitian ini mendapatkan sampel
sebanyak 336 partisipan namun setelah

dilakukan skrining hanya 209 partisipan

perempuan,

yang memenuhi kriteria.

Selain itu, skala kebahagiaan
memiliki 14 butir item yang valid dengan
nilai alpha 0.712 yang dinyatakan andal
atau reliable, sedangkan skala kualitas
pertemanan memiliki 26 item yang valid
dan 1 item gugur dengan nilai alpha 0.883
yang dinyatakan andal atau reliable.
Adapun teknik analisis data
penelitian ini menggunakan uji asumsi,
yaitu  uji menggunakan

Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas.

dalam

normalitas
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian akan memberikan
gambaran terkait karakteristik subjek
yang telah disesuaikan dengan kebutuhan
dan tujuan, yaitu dewasa awal yang
mengalami quarter life crisis di Indonesia
dengan metode purposive sampling.

ini

Berdasarkan hasil skrining terlihat
bahwa dewasa awal mengalami quarter life
crisis yang bisa dijadikan sampel dalam
hanya berada pada
kategorisasi sangat tinggi sebanyak 24.7%
dan kategorisasi tinggi sebanyak 37.5%.
Adapun karakteristik subjek dalam
penelitian ini mayoritas berusia 21 tahun
sebanyak 117 orang (56%), berjenis
kelamin perempuan sebanyak 174 orang
(83,3%), berstatus mahasiswa/i sebanyak
147 orang (70.3%), serta berdomisili di
Kalimantan Timur sebanyak 95 orang
(45.5%). Adapun hasil uji deskriptif dalam
penelitian ini sebagai berikut:

penelitian ini

skala
empirik
dari

Hasil pengukuran melalui
kebahagiaan diketahui mean

sebesar 37.04 lebih tinggi
hipotetik 35 dan menunjukkan bahwa
kebahagiaan pada subjek dalam penelitian

ini dalam status sedang, sedangkan hasil

mean

pengukuran  melalui skala  kualitas
pertemanan diketahui mean empirik
sebesar 76.26 lebih tinggi dari mean

hipotetik 65 dan menunjukkan bahwa
kualitas pertemanan pada subjek dalam
penelitian ini dalam status tinggi.

atas
skala

Berdasarkan kategorisasi di
terlihat bahwa hasil skor dari
kebahagiaan secara keseluruhan diketahui
bahwa kategori sangat tinggi sebesar 3.8%,
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tinggi sebesar 33%, sedang sebesar 53.1%,
dan rendah sebesar 10%.

Berdasarkan Kkategorisasi di atas
terlihat bahwa hasil skor dari skala kualitas
pertemanan secara keseluruhan diketahui
bahwa kategori sangat tinggi sebesar
19.1%, tinggi sebesar 52.6%, sedang
sebesar 24.4%, rendah sebesar 3.3%, dan
sangat rendah sebesar 0.5%.

Adapun kaidah Kolmogrov-Smirnov
adalah jika p > 0,05 maka sebaran data
normal dan jika p < 0,05 maka sebaran data
tidak normal (Sugiyono & Susanto, 2015).
Berdasarkan hasil uji asumsi normalitas
terlihat kebahagiaan
dinyatakan normal, sedangkan variabel
kualitas pertemanan dinyatakan tidak
normal. Oleh Kkarena itu, penelitian ini
menggunakan analisis korelasi dengan non-
parametrik karena tidak memenuhi syarat
uji normalitas.

bahwa variabel

Berdasarkan tabel di atas, maka
terlihat bahwa hasil uji asumsi linearitas
antara pertemanan dengan
kebahagiaan menunjukkan F hitung sebesar
1.279 < F tabel sebesar 2.73 yang dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh dan
nilai p sebesar 0.138 > 0.05, maka
pengaruhnya dinyatakan linear.

Selanjutnya penelitian ini
menggunakan uji  hipotesis  korelasi
Kendall’s Tau. Berikut standar Kklasifikasi
yang digunakan Guzeller dan Celiker (2019)

untuk melihat tingkatan koefisien korelasi:
Tabel 1. Standarisasi Klasifikasi Koefisien Korelasi

kualitas

Berikut hasil analisis Kendall’s Tau
digunakan untuk menemukan ada tidaknya
arah dan besaran korelasi antar variabel:
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Adapun kaidah yang digunakan
apabila nilai p < 0.05, maka dinyatakan
signifikan (Purnamasari, 2020).
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa
nilai p = 0.000 (p < 0.05) yang artinya
kualitas pertemanan dan kebahagiaan pada
dewasa awal yang mengalami quarter life
crisis memiliki korelasi yang sedang atau
semakin tinggi kualitas pertemanan maka
semakin tinggi pula kebahagiaan, berlaku
sebaliknya. Oleh karena itu, berdasarkan
hasil uji hipotesis analisis korelasi Kendall’s
Tau, terdapat hubungan yang signifikan
pertemanan dan
kebahagiaan sehingga dalam penelitian ini
hipotesis diterima atau Hi diterima dan Ho
ditolak.

Selain itu, individu membutuhkan

antara kualitas

teman secara fisik dan emosional untuk
mengatasi rasa kesepian dan stres
(Rachmanie & Swasti, 2022). Aktivitas yang
telah direncanakan bersama teman akan
lebih menyenangkan sehingga individu
mampu saling menghibur dan tetap terlibat
dalam interaksi sosial tanpa mengisolasi
dirinya, terutama pada mahasiswa yang
jauh dari keluarga. Didukung oleh penelitian
Sari dan Fauziah (2019) terlihat bahwa
kegiatan makrab menjadi salah satu wadah
untuk mendapatkan teman dari satu daerah
atau bahkan senior yang lebih dulu
merantau sehingga individu
menyesuaikan diri. Oleh karena itu,
mahasiswa yang sedang mengalami quarter
life crisis memerlukan berteman dan
rekreasi untuk keterlibatan

mampu

dirinya
sehingga mahasiswa mampu menghadapi
kehidupan sebagai orang dewasa dengan
baik dan mendapatkan kebahagiaannya dari
pertemanan yang berkualitas tersebut.

Submission ID trn:oid:::1:3184236101



7J turnitin

gﬂ turnitin

Page 12 of 12 - Integrity Submission

Akan tetapi, adanya perkembangan
zaman melalui digitalisasi juga tidak
dipungkiri cukup mempengaruhi kehidupan
setiap individu, terutama pada mahasiswa
di kalangan generasi z. Didukung oleh
penelitian (Phua dkk. (2017); Pohan &
Dalimunthe (2017); Rahmayanti & Ediati
(2022) bahwa Facebook, Twitter, Snapchat,
dan Instagram menjadi media sosial yang
membantu mahasiswa untuk mendapatkan
dukungan, mencari saran tentang
keputusan penting, mencari bantuan untuk
masalah,
kebutuhan bersosialisasi, melampiaskan
perasaan negatif, bahkan mendapatkan
teman baru.

Berdasarkan beberapa pernyataan di
atas dapat disimpulkan bahwa kualitas
pertemanan yang dimiliki dewasa awal
dilihat dari aspek pengakuan dan
pengertian, pertolongan dan bimbingan,
pertukaran keakraban, serta pemecahan
masalah bisa dipengaruhi oleh digitalisasi
media sosial sehingga hasil uji parsial yang
didapatkan menunjukkan tingkat korelasi
rendah terhadap aspek-aspek kebahagiaan,
yaitu aspek kehidupan yang menyenangkan,
kehidupan yang bermakna, dan keterlibatan
diri.

memecahkan memenuhi

Oleh karena itu, penelitian mengenai
hubungan antara kualitas pertemanan
dengan kebahagiaan pada dewasa awal
yang mengalami quarter life crisis ini tidak
terlepas dari keterbatasan, seperti kurang
beragamnya responden dalam data
penelitian ini terutama pada domisili dan
berfokus hanya pada usia 21-25 tahun
(locked out), serta belum mencantumkan
pilihan status lajang atau menikah. Adapun
keterbatasan literatur mengenai kualitas
pertemanan dan kebahagiaan pada dewasa
awal yang mengalami quarter life crisis
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dikarenakan literatur lebih  banyak
mengarah pada kualitas pertemanan untuk
para remaja.

Selain itu, hasil uji normalitas yang
tidak normal pada salah satu variabel, yaitu
kualitas pertemanan dikarenakan terdapat
data yang memiliki skor ekstrim, baik tinggi
maupun rendah. Peneliti juga sudah
melakukan upaya untuk menghapus
outliers maupun transformasi data, namun
hasil yang didapatkan masih tetap sama,
yaitu tidak
pernyataan Sari dkk. (2017) bahwa asumsi
normalitas yang tidak normal bisa terjadi
karena adanya data ekstrim, data yang
diurutkan, dan data mengikuti distribusi
selain distribusi normal, serta masih banyak
kemungkinan penyebab lainnya.
Penyebaran data yang tidak normal akan

normal. Sejalan dengan

memunculkan outliers atau
ketidakteraturan lainnya dan hal tersebut
juga bisa memengaruhi penyebaran nilai

yang ada (Sayekti dkk. (2023).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kualitas
pertemanan terhadap kebahagiaan pada
dewasa awal yang mengalami quarter life
CrISIS.

Submission ID trn:oid:::1:3184236101



